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ABSTRACT  

 

Adherence to antibiotic use amoxicillin in Indonesia are much more numerous and worrying because of the use 

of inappropriate doses and timing of therapy which can cause problems of increasing resistance to the use of 

antibiotics amoxicillin, patient adherence to the use of antibiotics amoxicillin significantly affect resistance. 

This study aims to determine the level of patient compliance with the use of antibiotics amoxicillin at the Sawah 

Lebar Public Health Center in Bengkulu City. This research is a descriptive research, which describes the 

percentage regarding the level of patient compliance regarding the use of antibiotics amoxicillin at the Sawah 

Lebar Public Health Center in Bengkulu City. The research results obtained, from the number of respondents 

as many as 44 people who obey as much 59,10% and disobedient as much 40,90%.. The conclusion of this 

research is obtained Level of Patient Compliance About the Use of Antibiotics Amoxicillin The Sawah Lebar 

Public Health Center in Bengkulu City is in the obedient category. Suggestions for the Sawah Lebar Public 

Health Center in Bengkulu City so that services in providing medicine information are maintained and 

improved. 
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ABSTRAK 

Kepatuhan penggunaan antibiotik amoxicillin di Indonesia jauh lebih banyak dan mencemaskan karena 

penggunaan dosis dan waktu terapi yang tidak sesuai yang dapat menimbulkan masalah meningkatnya resistensi 

terhadap penggunaan antibiotika amoxicillin, kepatuhan pasien terhadap penggunaan antibiotik amoxicillin 

sangat mempengaruhi terjadinya resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien 

tentang penggunaan antibiotik amoxicillin di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, yaitu menggambarkan persentase mengenai tingkat kepatuhan pasien tentang penggunaan 

antibiotik amoxicillin di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. Hasil penelitian yang didapatkan, dari jumlah 

responden sebanyak 44 orang yang patuh sebanyak 59,10% dan yang tidak patuh sebanyak 40,90%.. 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan Tingkat Kepatuhan Pasien Tentang Penggunaan Antibiotik 

Amoxicillin Di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu masuk dalam kategori patuh. Saran bagi Puskesmas 

Sawah Lebar Kota Bengkulu agar pelayanan dalam pemberian informasi obat dipertahankan dan ditingkatkan 

lagi. 

 

Kata Kunci : Pasien, Kepatuhan, Antibiotika, Puskesmas. 

 

 

PENDAHULUAN  

Resistensi terjadi karena ketidakpatuhan_pasien dalam meminum obat, selain itu ada 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan resistensi, yaitu faktor psikologis, lingkungan 

sosial, hubungan antara dokter-pasien dan kerumitan aturan pakai (Joenoes, 2007). 

Ketidakpatuhan merupakan suatu sikap dimana pasien tidak disiplin atau tidak maksimal 

dalam melaksanakan pengobatan. Ketidakpatuhan merupakan penyebab kegagalan terapi, 

hal ini berdampak pada memburuknya keadaan pasien yang mengakibatkan terjadinya 

komplikasi dan kerusakan pada organ tubuh (Pujasari, et al., 2015). Menurut penelitian 

(Zulfa, et al, 2022) mengenai survei kepatuhan penggunaan antibiotik oral jangka pendek di 

beberapa puskesmas di surabaya menyebutkan bahwa terdapat 87,0% yang tidak patuh dalam 

penggunaan antibiotik dan hanya 13% yang patuh dalam penggunaan antibiotik (Zulfa & 

Handayani, 2020). Menurut penelitian Muniarti (2020) mengenai tingkat kepatuhan pasien 

tentang penggunaan antibiotika amoxicillin dan ampisillin di puskesmas Tamalanrea Jaya 

Kota Makassar terdapat 88,66% pasien patuh dalam penggunaan antibiotik dan 13,33% 

pasien tidak patuh. (Murniati, 2020) 

Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kepatuhan penggunaan antibiotik 

sangatlah penting agar kualitas hidup pasien meningkat. Ketidakpatuhan penggunaan 

antibiotik dapat menyebabkan angka kesembuhan penderita rendah, meningkatkan angka 

kematian dan kekambuhan serta yang lebih fatal yaitu terjadinya resistensi, sehingga 

penyakit infeksi yang diderita sangat sulit untuk disembuhkan. (Budiman, et al., 2010) 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena 

melihatnya dampak buruk yang terjadi dari ketidakpatuhan dalam meminum antibiotik, serta 

belum adanya tentang penilitian Gambaran Tingkat Kepatuhan Pasien Tentang Penggunaan 

Antibiotik Amoxicillin di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu.  

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian observasional dengan pengambilan menggunakan alat bantu 

kuesioner. Populasi adalah pasien rawat jalan yang berobat di puskesmas sawah lebar kota 

bengkulu dan menerima antibiotik oral. Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 

2022. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dan diperoleh 44 pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Pasien berusia  ≥ 17 tahun 

2) Pasien bersedia mengisi kuisoner 

3) Pasien yang menerima resep antibiotik amoxicillin 

4) Pasien dengan berbagai penyakit 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Pasien berusia dibawah 17 tahun 

2) Pasien tidak mengisi kuisoner secara lengkap 

Untuk mengukur kepatuhan responden tentang tingkat kepatuhan penggunaan 

antibiotik digunakan rumus Teknik dengan skala guttman : 

Skor jawaban positif = 1 

Skor jawaban Negatif = 0 

Presentase Skor = n=(Jumlah skor yang benar)/(jumlah jawabanseluruh item soal)  x 100% 

Skor Ideal = Jumlah Responden x 1 x Jumlah Pertanyaan 

  

Nilai yang didapat dari masing-masing responden kemudian dipresentasekan berdasakan 

kriteria jawaban yang benar: 

 50% = Patuh 
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 ≤ 50 % = Tidak patuh 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu dengan jumlah 

respondn sebanya 44 responden. Pada penelitian ini responde mengisi kuesioner yang 

diberikan oleh peneliti. Setelah dilakukan penelitian adapun hasilnya sebagai berikut : 

Karakeristik Responden 

Karakteristik responden diketahui berdasarkan distribusi responden yang terliat 

dalam penelitian iniyang diteliti di Puskesmas Sawah Lebar Kota  Bengkulu.  Distribusi 

responden mencakup jenis kelamin, usia, pekerjaan dan pendidikan. 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 

Perempuan 

Jumlah 

19 

25 

44 

43,19 % 

56,81 % 

100 % 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dikatakan bahwa responden terbanyak merupakan  

perempuan. Pada table 1 menunjukan responden perempuan presentasenya 56,81% dan 

untuk responde laki-laki persentasenya 43,19%.  Hal ini karena perempuan mudah 

mengalami ketegngan atau stress,emosional. Dengan begitu perempuan menginginkan  untuk 

mendapat bantuan kesehatan apanila mengalami masalah kesehatan dibandikan dengan laki-

laki. Menurut Wade dkk (2007), istilah jenis kelamin dengan gender memiliki arti yang 

berbeda.yaitu jenis kelamin adalah atribut-atribut fisiologis dan anatomis yang membedekan 

antara laki-laki dan perempuan, sedangkan gender dipakai untuk menunjukan  perbedaan-

perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang dipelajari. Pada hasil penelitian Muniarti 

(2020) dengan 78 responden berdasarkan karakteristik menurut jenis kelamin hasilnya yaitu 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 21 (29,25%) responden, dan yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 57 (73.08) responde. Hal ini dikarenakan perempuan pada umumnya 

lebih banyak melaporkan gejala sakit dibandingkan laki-laki (Murniati, 2020) 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 
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Usia Frekuensi Presentase 

Usia Dewasa (17-40 thn) 

Usia Lanjut (41-65 thn) 

Jumlah 

33 

11 

44 

75% 

25% 

100% 

 

 Penelitian ini mengambil umur pasien yaiu dari mulai umur dewasa ( 17 tahun- 40 

tahun) dan umur lanjut (41 tahun-65 tahun). Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pasien 

yang paling banyak datang ke Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu adalah pasien umur 

dewasa dengan jumlah 33 (75%).  

Tabel 3. Karakteristik Bedasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

Jumlah 

24 

20 

44 

54,6% 

45,4% 

100% 

 

 Berdasarkan tabel datas dapat diketahui bahwa pasien yang paling banyak yaitu 

pasien yang bekerja dengan jumlah 24 (54,6%), dalam 24 responden yang bekerja sebagian 

besar pekerjanya buruh. Hal ini dikarenakan pekerjaan buruh merupakan  pekerjaan yang 

dominan di Sawah Lebar. Dan kemungkinan bagi  buruh berobat ke puskesmas merupakan 

sarana utama mereka  berobat karena biayanya yang murah dan terjangkau. 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

Tingkat Pendidikan 

Rendah 

Tingkat Pendidikan Tinggi 

Jumlah 

24 

20 

44 

54,54% 

45,46% 

100% 

  

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pasien yang paling banyak datang ke 

Puskesmas Sawah Lebah adalah Pasien yang tingkat pendidikan rendah yaitu sebanyak 24 

(54,54%). Hal ini dikarenakan banyaknya warga disekitar puskesmas sawah lebar yang 

berpendidikan hanya sampai SMP. 

1. Hasil Kepatuhan Penggunaan Antibiotik 

Tabel 3. Tingkat Kepatuhan Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Jenis Kelamin 

Responden 

Tingkat Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Jumlah % Jumlah % 

Laki- laki 
Perempuan 

11 

15 

57,9% 

60% 

8 

10 

42,1% 

40% 

 

Dari tabel diatas rata-rata kepatuhan responden menggunakan antibiotik amoxicillin 

berdasarkan karakteristik jenis kelamin yaitu 58,95%. Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat 

bahwa tingkat kepatuhan pada responden laki-laki yang pauh berumlah 11 orang (57,90%) 

dan yang tidak patuh berjumah 8 orang (42,10%). Sedangkan pada responden perempuan 

yang patuh berjumlah 15 orang (60%)   dan  yang tidak patuh berjumlah 10 orang (11,30%). 

 Dari data diatas dapat dikatakan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik 

paling banyak yaitu perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan sudah terbiasa untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan secara rutim sehingga perempuan lebih patuh dalam 

menggunakan antibiotik. Dari data diatas menunjukan bahwa persentase terbesar tingkat 

ketidakpatuhan yaitu laki-laki. Hal ini dikarenakan laki-laki dewasa memiliki kecenderungan 

tidak patuh karena diusia produktifnya. Sedangkan laki-laki usia lajut menunjukan kepatuhan 

yang rendah karena menurunnya fungsi memori atau penyakit degeneratif yang dialaminya 

(Mardianto, Ardianto, & Pujianto, 2021). 

Tabel 4. Tingkat Kepatuhan Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Usia 

Usia 

Responden 

Tingkat Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Jumlah % Jumlah % 

Usia Dewasa 

Usia Lanjut 

19 

6 

57,57% 

54,54% 

14 

5 

42,43% 

45,46% 

Tabel diatas rata-rata kepauhan responden dalam menggunakan antibiotik amoxicillin 

berdasarkan karakterisitik usia yaitu 56.05%. pada tabel 3.6 dapat dilihat bahwa tingkat 

kepatuhan penggunaan antibiotik amoxicillin pada responden usia dewasa yang patuh 

berumlah 19 (57,57%) dan yang tidak patuh berjumlah 14 (42,43%). Responden  pada usia 

lanjut yang patuh berjumlah 6 (54,54%) dan yang tidak patuh berjumlah 5 (45,46%). Dari 

data tersebut tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik yaitu reponden usia dewasa. Hal ini 
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dikarenakan pola pikir dan tingkah laku dipengaruhi oleh umur karena seseorang akan 

berubah seiring berjalannya waktu, perubahan kehidupan atau kematangan perkembangan 

emosional aan mempengaruhi keyakikan dan tindakan seseorang tersebut terhadap status 

kehidupan dan pelayanan kesehatan. 

Pada data diatas menunjukan bahwa presentase terbesar tingkat ketidakpatuhan yaitu 

pada responden usia Lanjut, hal ini yang mengemukakan individu yang telah memasuki usia 

lanjut usia sering dihadapkan dengan kondisiseperti perubahan fisik yang semakin melemah 

dan berbagai penyakit mengancam sehingga menyebabkan ketidak berdayaan dan 

mempengaruhi kualitas hidupnya sehingga kondisi ini berlanjut pada mudahnya lansia 

tersebut diserang oleh virus dan bakteri. Penyakit pada usia lanjut (lansia) sering berbeda 

dengan dewasa muda, karena penyakit pada lansia merupakan gabungan dari kelainan-

kelainan yang timbul akibat penyakit dan proses menua, yaitu proses menghilangnya secara 

perlahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti diri serta 

mempertahankan struktur dan fungsi normalnya, sehingga tidak dapat bertahan terhadap 

penyakit termasuk infeksi (Widyastuti et.al., 2018). 

Tabel 5. Tingkat Kepatuhan Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 

Responden 

Tingkat Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Jumlah % Jumlah % 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

15 

10 

60% 

52,63% 

10 

9 

40% 

47,37% 

 

Tabel 7 rata-rata kepatuhan responden dalam menggunakan antibiotik amoxicillin 

berdasarkan karakteristik pekerjaan  yaitu  56,31%. Pada tabrl 7 dapat dilhat bahwa tingkat 

kepatuhan penggunaan antibiotik amoxicillin dengan kategori bekerja yang patuh yaitu 15 

(60%)  dan yang tidak patuh10 (40%), dan kategori  tidak bekerja  yang patuh yaitu 10 

(52,63%)   dan yang tidak patuh yaitu 9 (47,37%). 

Data diatas dapat dilihat bahwa pekerjaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

kepatuhan seseorang. Pekerjaan berhubungn erat dengan faktor interaksi sosial dan 

kebudayaan karena dengan bekerja dan berinteraksi dengan banyak orang bisa terjadi 

pertukaran informasi. Walaupun begitu responden yang tidak bekerja  dalam penelitian ini 



JP: Jurnal Pharmacopoeia 
 VOL. 2 (1). 2023 : 98 –109  

 

 

Yolanda Dwi Karlina, Yona Harianti Putri, Evi Maryanti | 105 
 

 

 

adalah IRT, Pelajar dan Mahasiswa yang memiliki tingkat kepatuhan yang rendah jika 

dibandingkan dengan bekerja, dikarenakan kurangnya informasi, interaksi sosial dan 

kebudayaan dari lingkungan mereka (Ariani & Maulana, 2016). 

Tabel 6. Tingkat Kpatuhan Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

Tingkat Pendidikan Rendah 

Tingkat Pendidikan Tinggi 

Jumlah 

24 

20 

44 

54,54% 

45,46% 

100% 

 

 Tabel 3.8 rata-rata kepatuhan responden dalam menggunakan antibiotik amoxicillin 

berdasrkan karakteristik pendidikan yaitu 56,25%. Pada tabel 3.8 dapat dilihat tingkat 

kepatuhan penggunaan antibiotik amoxicillin pada responde yang tingkat pendidikan rendah 

yaitu berjunlah 10 orang (50%) yang tidak patuh berjumlah 10 orang (50%). Pada responden 

yang tingkat pendidikan tinggi yang patuh berjumlah 15 orang (62,5%) dan yang tidak patuh 

berjumlah 9 orang (37,5%). 

 Pada hasil data diatas dapat dikatakan bahwa responden yang paling banyak patuh 

dalam penggunaan antibiotik amoxicillin yaitu yang tingkat pendidikannya tinggi dan yang 

paling sedikit patuh dalam penggunaan antibiotik amoxicillin yaitu tingkat pendidikan 

rendah. Hal ini dikarenakan pendidikan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

menerima informasi baik secara lisan dan tertulis. Pasien dengan kecerdasan terbatas 

merupakan faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan dalam meminum obat (Mardianto, 

Ardianto, & Pujianto, 2021). 

 

 

Tabel 7. Keseluruhan Tingkat Kepatuhan Penggunaan Antibiotik 

Jumlah Responden 
Tingkat Kepatuhan 

Patuh % Tidak Patuh% 

100% 59,10% 40,90% 
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Penelitian ini secara keseluruhan tingkat kepatuhan pasien dalam menggunakan 

antibiotik amoxicillin di Puskesmas Sawah Lebar yaitu terdapat 59,10% yang patuh dan 

40,90% yang tidak patuh dengan jumlah 44 responden.  

Pentingnya kepatuhan pasien dalam meminum obat antibiotik, dikarenakan ketika 

pasien tidak patuh dalam meminum obat antibiotik atau kepatuhannya rendah, pasien 

kehilangan manfaat terapi yang diinginkan sehingga kemungkinann mengakibatkan kondisi 

yang diobat secara bertahap menjadi memburuk. Sebagai contoh ketika seorang pasien 

menghentikan penggunaan antibiotik untuk pengobatan suatu penyakit infeksi apabila gejala 

telah mereda dan tidak menggunakan semua obat yang diresepkan. Hal ini menyebabkan 

timbulnya kembali infeksi itu, jika rangkaian pengobatan selama terapi lebih singkat, tdak 

cukup untuk membasmi infeksi itu (Siregar & Endang, 2006). 

Pada penelitian ini responden yang tidak patuh dalam meminum obat yaitu 40,90%, 

banyak ketidakpatuhan dalam meminum obat dapat disebabkan dari pasien itu sendiri dimana 

saat ditanya dan di wawancarai pasien banyak menjawab jika mereka sudah merasa enakan 

mereka akan berhenti meminum obat yang diresepkan, dan juga ada yang menjawab mereka 

tidak menghabiskan obat tersebut karena obat tersebut berbahaya dan tidak baik jika 

diminum sampai habis ketika mereka sudah merasa enakan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan  bahwa pasien 

Puskesmas Sawah Lebar dapat ditarik kesimpulan sebagai  berikut : Penggunaan obat pada 

pasien yang mendapatkan antibiotik  amoxicillin di Puskesmas Sawah Lebar secara 

keseluruhan terdapat pasien  patuh yaitu 59,10% dan yang tidak patuh yaitu 

40,90%.Berdasarkan karakteristik  jenis kelamin pasien di Puskesmas Tegal Barat memiliki 

rata – rata  tingkat kepatuhan yaitu 58,95%. Berdasarkan karakteristik usia pasien 

di  Puskesmas Sawah Lebar memiliki rata – rata tingkat kepatuhan yaitu  56,05%. 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan pasien di Puskesmas Sawah Lebar memiliki rata – rata 

tingkat kepatuhan yaitu 56,31%. Berdasarkan karakteristik pendidikan pasien di Puskesmas 

Sawah Lebar memiliki rata – rata tingkat kepatuhan yaitu 56,25%.  
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